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Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh masuknya RUU Ketahanan
Keluarga pada Prolegnas tahun 2019. Hal ini menyebabkan polemik publik karena
isi dari rancangan tersebut dinilai oleh sekelompok masyarakat dapat menurunkan
bahkan menghambat proses kesetaraan gender. Muatan yang kontoversial
berkaitan dengan pembakuan peran gender.

Rumusan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pembakuan peran
gender pada RUU Ketahanan Keluarga? (2) Bagaimana politik hukum pembakuan
peran gender pada RUU Ketahanan Keluarga? Adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan pembakuan peran gender pada RUU
Ketahanan Keluarga (2) Menganalisis politik hukum pembakuan peran gender
pada RUU Ketahanan Keluarga.

Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian pustaka
(library research). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan

yuridis normatif dan sifat penelitian adalah deskriptif analitis. Sumber data yang
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digunakan adalah data sekunder. Data yang dikumpulkan dengan teknik
dokumentasi dianalisis dengan content analysis dan descriptive analysis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pembakuan peran gender pada
RUU Ketahanan Keluarga terdiri dari dua yaitu pembakuan peran gender suami
dan pembakuan peran gender istri. Pembakuan gender suami terdapat dalam pada
pasal 25 ayat (2) menguatkan ideologi patriarkhi dimana suami memegang
tanggung jawab keluarga. Sedangkan pembagian peran gender istri yang terdapat
pada pasal 25 ayat (3) menguatkan ideologi ibuisme, paham dosmetikasi
perempuan pada Panca Dharma Wanita. (2) Politik hukum pembakuan peran
gender pada RUU Ketahanan Keluarga memiliki konfigurasi politik demokratis.
Hal ini ditandai dengan partai politik dan parlemen yang kuat, sehingga mampu
menentukan haluan atau kebijakan negara. Meskipun konfigurasi politik
demokratis, namun melahirkan produk hukum yang ortodoks, karena adanya

faktor “variabel antara” yaitu hubungan kekuasaan.
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The research in this thesis is motivated by the inclusion of the Draft Law
on Family Resilience in 2019 which later became a public polemic because the
contents of the plan were judged by a group of people to reduce and even hinder
the process of gender equality due to the standardization of gender roles in the
design. Controversial content relates to standardization of gender roles.

The research questions in this study are (1) How is the gender roles
standardized in the Draft Law on Family Resilience? (2) How is the legal politics
of standardizing gender roles in the Family Resilience Bill? The objectives of this
study are: (1) Describe the standardization of gender roles in the Draft Family
Resilience Law (2) Analyze legal politics of standardizing gender roles on the
Draft Law on Family Resilience

The research method used by researchers is: library research, the
research approach used is a normative juridical approach, the nature of the
research is descriptive analytical, the data source used is using secondary data
sources. The data collection technique used is documentation technique, which is
collecting literature related to the politics of punishment, standardizing gender
roles and the Draft Law on Family Resilience and in accordance with the thesis
discussion. The data analysis used in this research is content analysis and
descriptive analysis.

The results of this study are: (1) Standardization of gender roles in

the Draft Law on Family Resilience consists of two, namely standardization of the
gender roles of husbands and standardization of gender roles of wives. The
husband's gender standardization is contained in Article 25 paragraph (2), which
strengthens the patriarchal ideology in which the husband holds family
responsibilities. Whereas the division of the wife's gender roles is contained in
article 25 paragraph (3), which strengthens the ideology of ibuism, namely the
understanding of women's dosmetication for women's organizations created by the
New Order military, which is based on Panca Dharma Wanita. (2) The legal
politics of standardizing gender roles in the Draft Law on Family Resilience have
a democratic political configuration. This is marked by strong political parties and

parliaments, so that they are able to determine the direction or policy of the state.
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Even though the political configuration is democratic, it gives birth to orthodox
legal products, because of the "intermediate variable” factor, namely the power

relationship

Xiv



LI

E o el S Rl (VYO VAL )l il e el
Bl 1OLaY e (Y Y A Ll gL O das [ ow) daseddl Jig-Y!
e W b 55 A U 35Tl et W) et 24
W Pl Bl aast ¢ ikl e (oS Rl 1i) LY LIS

Q) B ) 056 s s W5 e Wl W) sda 3B sl il
Slgg Oty wextl OY Zalad) Al 4 oY Gy Y018 Bed) Bl de ) ol
o) 593 ety Bkl 5oLl Blasy L i) Blgles as JI Bony Jp LT 3

(Y) S Ul 090 a3 i) el A5 ()) (o Al Mo 3 Ly
o) (V) Hlgilal L8 Sl bl 0l das (3 bl 195 el oS Rl (iS5
G H > e (S Bl o 5(Y) J U 0506 e 3 il s
L Bl 0535 sl

s el Bl aaSd el a Eo U lariy @) Bedsand) Al
Al CUL UL jalas adsandy | ddodl Cao gl g 7 g5y (o)lal) allad) ol
el Gy RS sy Wty 35 2y UL mady
Lo el I L) fBal 056 alast (3 ikl ol s (V) BT ) il (504
GV &) pptally el faab 8 ol 93 el (39 gl 93 ey o)l 493 e
g 593 el Ll LB 3 andyin e ol oot S W) (slinY) 55 o
@ sl Gl 168 A1 ridesY) sk al I A el el b (3 i
Ao LI gBA) 05 alast (3 il 593 e oS Al (1) celoil) Bkl o
S s Ol O b eimsd Olplly dwlecdl O 35009 axedley 251,550l L)
BLY) Gl gag gl iz fale OSTOY ¢ S5o0)Y)

XV



